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     Alhamdulillahi rabbil’alamin, edisi kedua Buletin
Barzakh bisa terbit menjelang kursus tasawuf yang kami
selenggarakan untuk ke-11 kalinya. Mudah-mudahan
untuk seterusnya buletin ini bisa selalu terbit bersamaan
dengan kuliah tasauf.
     Pada edisi yang lalu kami telah menyampaikan rencana
kerja Yayasan Barzakh di tahun 2002, seperti menerbitkan
tulisan-tulisan Pak Muh, menyelenggarakan seminar, dll.
Perkenankan kami menyampaikan laporan kegiatan
Yayasan Barzakh di awal tahun 2002 ini. Berkaitan dengan
rencana penerbitan tulisan Pak Muh, kami telah
melakukan transkripsi (penulisan) ceramah Pak Muh.
Sampai saat ini baru satu transkrip yang bisa diselesaikan.
Bagi kami, pekerjaan ‘tulis-menulis’ ini bukanlah sesuatu
yang ringan, mengingat tidak seorangpun dari kami yang
punya pengalaman di dunia penulisan atau jurnalistik.
Karenanya kami sangat berharap ada pembaca yang
punya keahlian dalam menulis dan bersedia membantu
dalam mentranskrip ceramah-ceramah Pak Muh. Jika
Rasulullah pernah berdoa kepada Allah meminta agar
diberi salah satu dari dua Umar untuk memperkuat
dakwah Islam, maka kami juga memohon kepada Allah
agar diberi penulis yang cakap agar ceramah dan kuliah-
kuliah Pak Muh bisa terdokumentasi dengan baik dan
tersebar ke kalangan yang lebih luas – yang belum punya
kesempatan untuk mengikuti ceramah atau kuliah Pak
Muh.
     Sebagaimana janji kami, pada  edisi ini kami mulai
menyajikan rubrik tanya jawab. Jika ada pembaca yang
ingin mengajukan pertanyaan bisa disampaikan melalui
e-mail kami.
     Pada kesempatan ini, ijinkan kami untuk melaporkan
aktivitas Yayasan Barzakh selama Bulan Februari 2002.
 Sebagaimana kita ketahui pada akhir Januari dan awal
Februari lalu Jakarta dan beberapa daerah lain di
Indonesia dilanda banjir yang mengakibatkan banyak
orang kehilangan harta benda, bahkan beberapa orang,
terutama anak-anak, ada yang sampai meninggal. Karena
itu Yayasan Barzakh mencoba untuk membantu
meringankan beban para korban banjir dengan
menyalurkan pakaian layak pakai dan makanan ala
kadarnya. Kurang lebih 400 potong pakaian anak-anak
yang kami salurkan. Memang tak banyak yang dapat
kami berikan karena keterbatasan kami. Semoga yang
sedikit itu bisa bermanfaat.
     Kami juga tetap mengundang para pembaca untuk
memberikan masukan dan kritik agar kami dapat
melakukan kerja yang lebih baik lagi.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Oleh: Muhammad Zuhri

gama Islam adalah agama yang berorientasi
masa depan. Untuk berorientasi masa depan
umat Islam harus memiliki sikap syukur dan sabar.

1.  Syukur adalah sikap yang positif terhadap
kenyataan

2.  Sabar adalah sikap yang positif terhadap
kemungkinan.

 Hai orang-orang yang beriman jadikanlah
sabar dan shalat sebagai penolongmu,

sesungguhnya Allah beserta orang-
orang yang sabar. (QS. 2:153)

     Untuk menumbuhkan kesadaran agar dapat
bersikap syukur terhadap kenyataan, kita harus
melakukan Sholat. Untuk menumbuhkan
kesadaran agar dapat bersikap sabar terhadap
kemungkinan yang diharapkan, kita harus
melakukan Puasa.
     Sikap syukur terhadap kenyataan membuat
kenyataan yang telah ada tampak menawarkan
kemungkinan.

Dan (ingatlah), takala Tuhanmu
mema'lumkan:"Sesungguhnya jika kamu

bersyukur, pasti Kami akan menambah(nikmat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkari

(nikmat-Ku), maka sesungguhnya
azab-Ku sangat pedih".(QS. 14:7)

     Kemungkinan yang dipancarkan oleh kenya-
taan yang telah disyukuri akan dapat diwujudkan
apabila kita memiliki kesabaran. Sifat sabar dalam
merealisir kemungkinan yang tampak dibalik
kenyataan adalah “tidak terbatas”, sebagaimana
tidak terbatasnya harapan terhadap kenyataan
yang diidamkan wujudnya sebelum terealisir.
Hilangnya kesabaran terhadap kemungkinan
yang diidamkan sama dengan hilangnya harapan
terhadap masa depan yang dituju. Sikap tersebut
sama dengan sikap ‘putus asa’ terhadap rahmat
Tuhan yang diharamkan bagi orang yang beriman.

... dan jangan kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus

asa dari rahmat Allah, melainkan
kaum yang kafir". (QS. 12:87)

     Sikap mensyukuri kenyataan ada 2 :
a.  Kenyataan ‘being’ (dunia diri)
b.  Kenyataan ‘having’ (dunia milik)
Untuk mengungkapkan sifat tersebut dari dalam
diri tidak hanya sekedar dengan bertanggung
jawab untuk memanfaatkannya sebaik mungkin,
melainkan dengan mengaktualisasikannya
dengan total  yaitu ke dalam dunia diri (being)
dengan melakukan transendensi (sholat) dan
kedalam dunia milik  (having) dengan bertanggung
jawab memanfaatkannya secara positif, yang
berefek mengembangkan diri dan lingkungan
(transformasi). Wujud kenyataan selalu bernilai
kedalam (nikmat) dan ke luar (manfaat). Karena
tidak ada kemungkinan yang tidak lahir dari
kenyataan maka baik kenyataan maupun
kemungkinan harus direspon dengan positif
supaya kita mendapatkan eksistensi diri di dalam
kehidupan (punya makna). Selain itu akan
mengundang hadirnya kenikmatan spiritual yang
lebih abadi sifatnya.
     Maka akan berhasillah ibadah kita kepada
Allah yang berupa dapat mentransformasi yang
fana menjadi abadi (mengembalikan hak Allah
secara layak atau memadai).

... Dan hanya kepada Allah dikembalikan
segala urusan. (QS. 2:210)

Respon Terhadap Realita (Menggapai
Rahmaniyah – Transendensi)

     Sebelum punya rasa Ikhlas tidak mungkin da-
pat bersyukur.  Syukur akan melahirkan sifat Latif
(lembut). Sifat Latif melahirkan sifat ‘Atuf
(condong). ‘Atuf melahirkan sifat Ro’uf
(penyantun). Ro’uf melahirkaan sifat Wadud
(kasih). Wadud melahirkan sifat Karim
(dermawan).

     Hirarki sifat ini akan  menghasilkan apa yang
disebut Karromah.
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Respon Terhadap Kemungkinan (Menggapai
Rahimiyah – Transformasi)

     Sebelum mempunyai rasa Syukur tidak
mung-kin sesorang dapat bersabar. Sabar akan
melahirkan Istiqomah (disiplin). Istiqomah akan
melahirkan sifat Qowiyyul Matin (kuat & ulet).
Qowiyyul Matin melahirkan sifat Jabbar (kuasa
memulihkan). Jabbar melahirkan sifat Kholiq
(pencipta). Sifat kholiq melahirkan sifat Bari’
(membebaskan). Bari’ akan melahirkan sifat
Mushowwir (membentuk).

     Hirarki sifat ini akan melahirkan apa yang
di-sebut  Syafa’at.

SEBELUM MEMILIKI KARROMAH
TAK MUNGKIN MAMPU

MEMBERI SYAFA’AT.

Jakarta, 06 Desember 2001

SYUKUR
(RESPON TERHADAP KENYATAAN)

Kenyataan adalah medan tempat yang Maha
Nyata (Allah) menyatakan manajerial-Nya

1.  Realita Af’al =  alam semesta
2.  Realita Asma =  manusia
3.  Realita Sifat =  power
4.  Realita Zat =  aktivitas (esensi)

a.     Respon terhadap  realita alam adalah me-
mahami kehadiran dan maknanya bagi
kehidupan, supaya dapat menguasainya dengan
baik dan benar. Maksudnya menerima alam
dengan rahmat dan titipan Tuhan yang harus
diupayakaan kelestariannya dan diangkat
harkatnya dengan memanusiakan dan di-Illahi-
kan (sholat).

b.     Respon terhadap realita manusia (human)
adalah memahami perannya sebagai sesama
subyek, memberikan haknya, saling menopang
kelemahan dan kekurangannya agar mampu
berperan seoptimal mungkin yang berdampak
meringankan beban setiap individu manusia
didalam semestanya. (zakat, infaq, sodaqoh)

c.     Respon terhadap realita sifat (power yang
melatarbelakangi setiap  individu pemeran
keTuhanan)
 - Kedalam : berupaya meningkatkan potensi
yang telah dimiliki sebelumnya dengan berupaya
menumbuhkan potensi malaikati didalam diri
atau masuk kedalam mekanisme qodrat Illahi
dengan melakukan puasa
 - Sebelum kondisi itu muncul didalam diri,
seseorang harus siap berintegrasi dengan
lingkungan yang mengacu perkembangan
dirinya kesana.

d.     Respon terhadap realita Zat manusia
adalah dengan tidak mengaktualisasikan otoritas
dirinya dengan motivasi nafsiahnya melainkan
untuk menunaikan perintah Tuhan. Untuk itu
setiap individu harus menafikan dirinya untuk
berintegrasi dalam Iradatullah. Dengan demikian
setiap individu akan dapat melepaskan diri dari
sifat azaliyahnya yang berupa kenisbian dan
mampu menggapai keniscayaan. Sarana
teknisnya berupa ibadah haji.

Jakarta, Januari 2002
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Pertanyaan:

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Saya mempunyai masalah sebagai berikut:
Sebelum saya menikah, saya dan calon istri saya
telah melakukanperbuatan yang belum boleh
dilakukan oleh orang yang belum menikah
(berzinah?)sehingga akhirnya dia hamil.

Setelah saya tahu bahwa dia hamil lalu saya
menikahinya,hanya saja hingga saat ini perbuatan
yang saya lakukan sebelum menikah
tersebut menjadi ganjalan bagi saya, saya merasa
berdosa sekali.

Saya selalu bertanya kesana kemari upaya apa
yang harus saya lakukan untuk mengurangi dosa
saya tersebut sehingga anak saya tsb
nantinya tidak di jauhi dari berkah dan rahmat
Allah (harapan saya).

Sekiranya ada kewajiban-kewajiban lain yang
harus saya lakukan mohon dapat dibantu.
Saya sangat membutuhkan saran dari bapak,
mohon agar dapat membantu saya.

Demikian permohonan saya, atas bantuan bapak
saya mengucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Dari K di Y

Jawaban dari Pak Muh:

Assalamu’alaykum Wr. Wb.

Anda t idak usah ter lampau khawat i r.
Tetaplah mendidik dan menjaga anak itu dengan
baik. Jagalah agar jangan sampai ia mengetahui
bahwa ia adalah anak haram. Demikian juga
lingkungan di sekitarnya sedapat mungkin jangan
sampai mengetahui hal tersebut agar di kemudian
hari nanti ia tidak merasa terteror.

Selain itu sebaiknya anda setiap hari banyak-
banyak membaca Surah Al-Fatihah, minimal 40
(empat puluh) kali setiap harinya.

Kemudian bila anak itu adalah perempuan,
maka bila ia sudah besar nanti dan akan menikah,
maka perwalian nikah tidak boleh dilakukan oleh
anda, meskipun anda adalah ayah kandungnya.
Namun perwalian nikah harus diserahkan kepada
wali hakim (biasanya dari Kantor Urusan Agama).

Wassalamu’alaykum Wr. Wb.

Rubrik Konsultasi ini terbuka bagi siapa saja yang berminat menanyakan permasalahannya kepada Bapak
Muhammad Zuhri. Pertanyaan dapat berupa masalah pribadi, sosial, maupun keagamaan, khususnya
Tasawuf. Diharapkan jawaban dari Pak Muh atas permasalahan anda tidak hanya akan bermanfaat bagi
anda, namun juga bagi segenap pembaca lainnya. Pertanyaan dapat dikirimkan langsung melalui pos,
fax, atau e-mail ke alamat redaksi Buletin Barzakh.
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    Habib Salim Bin Jindan adalah salah seorang
Sufi besar yang pernah dimiliki bangsa Indonesia di
abad keduapuluh. Ia semasa hidupnya dikenal dengan
sikapnya yang tegas dan kritikannya yang tajam dalam
menentang ketidakadilan penguasa yang merugikan
rakyat kecil atau menyinggung agama. Sejak
penguasa Belanda, Jepang, Orde Lama hingga Orde
Baru semua pernah ditentangnya dan keluar masuk
penjara adalah hal yang biasa bagi beliau. Beliau
adalah seorang keturunan Arab dari Hadramaut.
Silsilah lengkap beliau adalah: Habib Salim bin Ahmad
bin Husin bin Saleh bin Abdullah bin Umar bin Abdullah
(Bin Jindan) bin Syekham bin Syehbubakar bin Salim.

     Habib Salim Bin Jindan lahir di kota Surabaya
pada tanggal 18 Rajab 1324 H bertepatan dengan
tanggal 7 September 1906 M. Setelah menamatkan
pendidikannya di Madrasah Al-Khairiah Surabaya,
beliau melanjutkan pendidikan agamanya di Mekkah
Al-Mukarramah dan setelah itu di Tarim, Hadramaut.
Di kota ini Habib Salim berguru kepada Alhabib Alwi
bin Abdullah Syahab. Akhirnya setelah cukup menuntut
ilmu, beliau pun kembali ke Indonesia, yang saat itu
masih bernama Hindia Belanda.

     Di tanah air, Habib Salim mendirikan sebuah
Madrasah di kota Probolinggo, bersama temannya
yang bernama Muhsin Mahasan. Kemudian pada
tahun 1944, ketika zaman pendudukan Jepang, beliau
hijrah ke kota Jakarta. Oleh penguasa Jepang saat
itu, Habib Salim sering ditangkap dan dimasukkan ke

dalam penjara, dikarenakan sikap dan ucapannya
yang sering dianggap menentang. Setelah proklamasi
kemerdekaan, tentara Belanda yang kembali berkuasa
sempat pula menangkap Habib Salim karena berani
mengibarkan bendera Merah Putih. Karena
keberaniannya, beliau sangat disegani oleh para
pemimpin bangsa Indonesia saat itu. Bung Karno
sendiri pernah berguru agama kepada Habib Salim,
dan di kemudian hari sering mengundangnya ke
istana. Ketika perjanjian Renville ditandatangani antara
Indonesia dan Belanda, Habib Salim turut hadir
bersama para delegasi Indonesia.

     Setelah zaman kemerdekaan, Habib Salim tetap
bersuara lantang menentang kebijakan pemerintah
yang tidak adil atau menyinggung ajaran Islam.
Akibatnya ia sering keluar masuk penjara. Pada zaman
Orde Baru pun Habib Salim sempat memimpin
demonstrasi massa untuk menentang rencana walikota
Jakarta saat itu, Ali Sadikin, yang berusaha melegalkan
perjudian dan kasino.

     Habib Salim Bin Jindan terkenal juga sebagai
seorang Hafiz (penghafal Al-Quran) dan ahli Hadist.
Ada yang mengatakan bahwa beliau hafal sekitar
70.000 Hadist dari Rasulullah SAW. Beliau juga dikenal
sebagai seorang ahli Sejarah. Kepakarannya dalam
bidang sejarah pernah diakui oleh Ratu Belanda yang
memberikan piagam penghargaan kepadanya atas
pengetahuannya yang mendalam akan silsilah tahta
kerajaan Belanda. Namun piagam penghargaan itu
tak pernah menghiasi rumahnya karena langsung
dibuang oleh Habib Salim yang tidak merasa
membutuhkan barang semacam itu. Semasa hidupnya
beliau sering berdakwah ke berbagai pelosok tanah
air sambil mengumpulkan informasi sejarah
perkembangan agama Islam di Indonesia. Namun
sangat disayangkan buku Sejarah susunan beliau
sudah tak dapat ditemukan lagi. Daerah yang pernah
dikunjungi oleh beliau untuk berdakwah sekaligus
meneliti sejarah penyebaran Islam adalah: Sumatera,
Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Ternate, Ambon,
Nusatenggara, Pulau Roti, bahkan hingga ke Timor
Timur yang pada saat itu masih dijajah oleh Portugis.
Sedangkan lawatannya ke luar negeri antara lain ke
negara Singapura, Malaysia, Kamboja, Vietnam, dan
Cina.

    Murid-murid beliau yang terkenal antara lain: KH.
Abullah Syafei, KH. Abdullah bin Toha Assegaf, KH.
Tohir Rohili, Habib Abdurrahman Bagadir Alattas, dan
masih banyak lagi. Namun sayang, tulisan beliau dan
pemikirannya mengenai ajaran Tasawuf hingga kini
belum pernah diterbitkan oleh ahli warisnya maupun
oleh murid-muridnya. Demikian pula koleksi buku-
buku Habib Salim yang konon mencapai 5000 judul
di perpustakaan pribadinya dalam kondisi yang
memprihatinkan karena tak terawat dengan baik.

     Habib Salim Bin Jindan akhirnya berpulang ke
Rahmatullah pada tanggal 10 Rabiulawal 1389 H atau
1 Juni 1969 M. Beliau dimakamkan di dekat Masjid
Alhawi di daerah Cililitan, Kramat Jati, Jakarta.
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KISAH - KISAH SEPUTAR
HABIB SALIM BIN JINDAN

   Diriwayatkan seorang ulama bermahzab
Wahabi di Saudi Arabia pada suatu saat jatuh
sakit dan setelah berusaha sekian lama, tak
seorang  dok te r  pun  yang  sanggup
menyembuhkannya. Kemudian seseorang
menasehatinya agar pergi ke Indonesia menemui
Habib Salim Bin Jindan untuk meminta
pertolongan agar memperoleh kesembuhan.
   Maka berangkatlah sang ulama bersama murid-
muridnya serombongan ke Jakarta. Setibanya
di rumah Habib Salim, mulailah sang ulama
menceritakan masalah kesehatannya dan
meminta Habib untuk menolongnya. Di luar
dugaan Habib Salim Bin Jindan menyodorkan
sebungkus rokok kepada sang ulama.
   “Hisaplah ini!” kata Habib Salim.
   Sang Ulama langsung merah padam mukanya
karena menurut ajaran Wahabi rokok dan
sejenisnya adalah termasuk barang terlarang.
   “Haram!! Haram!!” kata si ulama.
   “Ente mau sembuh atau nggak?” tanya Habib
Salim tak kalah keras.
   Setelah melalui segala macam pertimbangan,
sang ulama mau juga mengambil sebatang rokok
dan menyalakannya diikuti pandangan seluruh
rombongannya yang terbengong-bengong.
   “Sampai habis!” perintah Habib.
Akhirnya sang ulama sembuh dari penyakitnya
dan pulang ke Saudi membawa ilmu baru.

----------

   Suatu hari seorang bapak yang kebingungan
mencari sekolah di Jakarta yang paling baik
dalam mengajarkan agama Islam bagi anaknya,
datang kepada Habib Salim Bin Jindan. Setelah
menjelaskan panjang lebar, sang bapak bertanya
kepada Habib Salim:
   “Jadi menurut Habib, sebaiknya saya
sekolahkan dimana anak saya ini?”
   “Itu, di sekolah di seberang jalan”, jawab Habib
dengan kalem.
   Si bapak jelas terkejut setengah mati karena
sekolah yang ditunjuk Habib adalah sekolah yang
dikelola jamaah Nasrani.
   “Tapi itu kan sekolah Kristen, Bib?” sanggah
si bapak dengan bingung.
   “Kan sama saja”, jawab Habib Salim, masih
tetap kalem.
   Sang bapak pun tambah pusing tujuh keliling.

----------

   Ketika sedang berada di Surabaya, Habib
Salim mengunjungi toko buku milik kawannya

untuk mencari sebuah buku.
   “Oh! Buku yang kau cari ada di rak yang paling
atas di sana. Tunggulah sebentar, nanti akan
kubawakan tangga untuk mengambilnya. Kita
tak bisa memanjat rak itu karena pada rak di
bagian bawah buku itu banyak tumpukan Al-
Qur’an. Ndak boleh diinjak. Tunggu sebentar ya”,
kata kawan Habib Salim tersebut.
   Setelah menunggu cukup lama, akhirnya Habib
Salim tak sabar, dan ia panjatlah rak itu dengan
menginjak tumpukan Al-Qur’an yang ada di
bawahnya, sehingga buku yang sedang ia cari
tersebut dapat ia raih.
   “Ini dia kubawakan tangganya”, kata si pemilik
toko buku tidak berapa lama kemudian.
   “Tak perlu lagi. Ini sudah kuambil bukunya”,
jawab Habib Salim.
   “Hah! Bagaimana kau bisa mengambilnya?
Apa kau injak Al-Qur’an itu?”
   Habib Salim kemudian mengambil dua buah
Al-Qur’an dan menumpuknya, lalu tanyanya:
   “Kalau dua Al-Qur’an ditumpuk, boleh nggak?”
   “Ya boleh saja. Dua-duanya kan Al-Qur’an”,
jawab kawan Habib tersebut.
   “Kalau begitu nggak apa-apa dong saya
menginjak tumpukan Al-Qur’an itu. Saya kan Al-
Qur’an”, jawab Habib Salim.
   Kawan itu melongo mendengar argumen Habib
Salim tersebut.
(Habib Salim Bin Jindan adalah seorang Hafiz)

----------

   Seorang tamu datang menemui Habib Salim
pada saat sang Habib sedang akan keluar dari
rumahnya untuk suatu urusan.
   “Tunggu sebentar ya. Saya tidak lama, kok.
Anda tunggu saja di rumah saya ini“, kata Habib
Salim kepada tamunya tersebut.
     “Tapi sambil menunggu, saya minta anda ja-
ngan memasuki kamar yang satu ini, ya”, pinta
Habib sambil menunjuk pintu sebuah kamar.
   Tamu itu lalu duduk menunggu kepulangan
Habib. Namun lama kelamaan, rasa ingin tahunya
mengalahkan kepatuhannya kepada tuan rumah.
Kebetulan rumah Habib Salim sedang kosong,
tak seorang pun ada di situ. Dengan berdebar-
debar didekatinya kamar tersebut. Perlahan ia
buka pintunya, dan dilongokkanlah kepalanya
untuk melihat barang apa yang sedang
disembunyikan Habib Salim di kamar itu. Namun
hampir saja copot jantung si tamu, karena yang
dilihatnya di kamar itu tidak lain adalah ... Habib
Salim Bin Jindan yang sedang duduk berdzikir
di atas sajadahnya! Dengan tangan gemetar
segera ditutupnya pintu itu, dan kembalilah ia
duduk menunggu Habib Salim dengan hati yang
bingung dan penuh rasa takut.
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DOMBA DAN DOMPET
Oleh Jalaluddin Rumi

     Suatu hari seorang petani berjalan di sebuah
jalanan yang sepi menuju pasar di kota yang
terdekat, sambil menuntun dombanya yang ia
ikat dengan tali. Seorang pencuri mengikuti
mereka, dan diam-diam dan dengan sangat hati-
hati domba tersebut dapat ia curi dengan
memotong tali pengikatnya.
     Ketika si petani sadar bahwa dombanya telah
hilang, berlarilah ia kesana kemari untuk mencari
binatang tersebut.
     Akhirnya ia tiba di pinggir suatu sumur dan
menjumpai seorang yang tampak sedang
kesusahan duduk di sampingnya. Orang tersebut
sebenarnya adalah pencuri yang telah membawa
kabur dombanya, namun sang petani tidak
menyadarinya.
     “Apa yang sedang anda lakukan di sini?”
tanya si petani kepada orang itu.
     “Saya telah menjatuhkan dompetku ke dalam
sumur ini. Di dalam dompet itu terdapat 500 ratus
keping uang perak. Tolonglah saya. Bila anda
mau mengambilkannya ke dalam sumur ini dan
mengembalikannya kepada saya, maka anda
akan saya beri hadiah sebanyak seratus uang
perak”, jawab si pencuri tersebut.
     “Kalau satu pintu tertutup, maka seratus pintu
yang lain akan terbuka. Ini adalah kesempatan
bagiku untuk mendapatkan keuntungan sepuluh
kali lipat dari harga dombaku yang telah hilang
tadi”, pikir si petani.
     Maka tanpa berpikir panjang lagi, segera ia
buka bajunya dan masuklah ia ke dalam sumur
dengan niat untuk mencari dompet yang
diceritakan itu.
     Dengan tenangnya si pencuri segera meng-
ambil seluruh pakaian yang telah ditanggalkan
petani itu dan kembali kabur.

BURUNG INDIA
Oleh Jalaluddin Rumi

     Seorang saudagar memiliki seekor burung
dari India yang dipiaranya dalam sebuah sangkar.
Pada suatu waktu, ia hendak berangkat ke India
untuk berdagang. Ia pun bertanya kepada
burungnya:
     “Aku hendak pergi ke tanah tempat asalmu.
Apakah ada oleh-oleh yang kau inginkan dari
sana?”
     “Saya hanya menginginkan kebebasan saya”,
jawab si burung.
    “Wah. Itu tidak bisa”, jawab si saudagar.
   “Kalau begitu. Saya mempunyai satu
permintaan padamu. Pergilah ke hutan tempat
asal saya dan kabarkanlah kepada burung-burung
di sana bahwa saya hidup dalam sangkar dan
ceritakanlah keadaan saya”, pinta si burung.
     “Baiklah”, jawab si pedagang.
   Maka berangkatlah ia ke India, dan
sesampainya di sana ditunaikannyalah
permintaan burungnya itu. Begitu ia selesai
berbicara di hutan tersebut, jatuhlah seekor
burung yang mirip dengan miliknya dari sebatang
pohon ke atas tanah.
     “Mestinya ini salah seorang saudara dari
burung milikku yang merasa sedih dengan
keadaannya, sedemikian sedihnya hingga ia mati
dan terjatuh”, pikir si pedagang.
     Ketika ia kembali tiba di rumah, sang burung
langsung bertanya:
  “Apakah ada kabar baik untukku?”
     “Tidak” jawab si saudagar, “saya takut kabar
yang saya bawa adalah buruk untukmu. Salah
seorang saudaramu mendadak mati dan jatuh
ke kakiku begitu mendengar kabar tentang dirimu
yang hidup dalam kurungan.”
     Begitu si saudagar selesai bicara, sang burung
langsung jatuh dan tak bergerak lagi.
     “Kabar kematian keluarganya ternyata telah
membuatnya mati juga”,kata si pedagang.
     Dengan sedih, dikeluarkannya burung itu dari
sangkarnya dan diletakkannya di pinggir jendela.
Tiba-tiba burung itu, yang ternyata belum mati,
langsung terbang dan hinggap di atas pohon
terdekat yang dijumpainya.
     “Sekarang kamu tahu”, kata si burung kepada
si saudagar yang berdiri terpaku di balik jendela
“bahwa apa yang kamu anggap bencana
sebenarnya adalah kabar baik buat diriku. Dan
pesan yang disampaikan, yakni cara yang paling
tepat bagiku untuk dapat kembali bebas dari
sangkar ini, disampaikan sendiri oleh orang yang
selama ini menahan saya dalam sangkar.”
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ARAH MANA YANG BENAR?
     Seorang bijaksana dianggap oleh kebanyakan
orang telah berubah menjadi sangat irrasional
di dalam mengemukakan pendapat dan
berargumen.
     Para pejabat negeri itu kemudian mengambil
keputusan untuk menguji orang tersebut, agar
mereka dapat menentukan apakah ia dapat
membahayakan masyarakat atau tidak. Maka
dipanggillah si orang bijak itu untuk menghadap
ke pengadilan.
     Pada hari yang telah ditentukan, datanglah
si bijak dengan mengendarai keledainya. Namun
ia tidak menghadap ke depan melainkan ke arah
yang berlawanan dengan keledainya. Dengan
tenang dan sambil tetap duduk di atas keledainya,
masuklah ia ke ruang pengadilan.
     Ketika tiba saatnya ia berbicara, bertanyalah
ia kepada para hakim yang hadir:
    “Ketika anda semua melihat saya, ke arah
manakah saya menghadap?”
      “Menghadap ke arah yang salah”, jawab ma-
jelis hakim.
     “Kalian menjelaskan hal yang saya maksud”,
kata sang bijak “menurut sudut pandang yang
berbeda, sebenarnya sayalah yang menghadap
ke arah yang benar. Sedangkan keledai itulah
yang menghadap ke arah yang salah.”

GURU DAN MURID
     Seorang Guru Sufi bercerita bahwa ketika ia
masih muda, ia berkeinginan untuk mengabdikan
dirinya pada seorang guru spiritual. Maka ia pun
menemui seorang Sufi yang telah berusia lanjut
dan mengutarakan maksudnya untuk menjadi
murid.
   “Kamu belum siap”, jawab sang Sufi.
     Karena terus didesak, akhirnya sang Sufi
berkata, “Baiklah, saya akan mengajarimu
sesuatu. Saat ini saya sedang bersiap untuk
pergi ke kota Mekkah. Ikutlah dengan saya.”
     Si pemuda spontan melonjak kegirangan.
     “Karena kita adalah kawan seperjalanan”,
kata si Sufi tua “maka satu orang harus memimpin
sedang yang satu harus mengikut. Kamu harus
memilih peranmu.”
     “Saya akan mengikut, anda yang memimpin”,
jawab si pemuda.
     “Seandainya saja kamu tahu caranya untuk
mengikuti”, ujar sang Sufi.
     Perjalanan panjang pun dimulai. Pada malam
harinya turunlah hujan di saat mereka sedang
berisitirahat di tengah padang pasir Hejaz. Sang

Sufi bangkit dari tidurnya dan memegang kain
pelindung di atas tubuh anak muda itu agar ia
tidak kehujanan.
     “Apakah yang sedang anda kerjakan”, tanya
si pemuda ketika menyadari perbuatan Sufi itu
“bukankah seharusnya saya yang melakukan
hal ini pada anda?”
     “Saya perintahkan kamu untuk membiarkan
saya melindungi tubuhmu dari hujan”, kata sang
Sufi.
     Ketika matahari telah terbit, berkatalah orang
muda itu kepada Sufi itu:
     “Ini adalah hari yang baru. Biarkanlah saya
menjadi pemimpin, dan anda mengikuti saya.”
    Sang Sufi setuju dengan usul tersebut.
     “Saya sekarang akan mengumpulkan kayu
bakar”, ujar si pemuda.
     “Kamu tak boleh melakukannya; Sayalah
yang akan mengumpulkan kayu bakar”, kata si
Sufi.
     “Saya perintahkan anda untuk tetap duduk di
situ sementara saya mencari kayu bakar”, si
pemuda memaksa.
     “Kamu tetap tak boleh melakukannya”, kata
sang Sufi “karena adalah tidak sejalan dengan
persyaratan menjadi murid yaitu bahwa seorang
pengikut membiarkan dirinya dilayani oleh
pemimpinnya.”
     Dan begitulah seterusnya, pada setiap
kesempatan, sang Sufi selalu menunjukkan
kepada sang pemuda apakah syarat untuk dapat
menjadi seorang murid yang sebenarnya, yaitu
melalui contoh perbuatan. Akhirnya mereka pun
berpisah di pintu masuk kota Mekkah.
     Pada suatu kesempatan lain, ketika sang
pemuda bertemu kembali dengan Sufi tersebut,
pandangan matanya selalu tertunduk tak berani
menatap mata sang Sufi.
     “Seluruh yang telah kamu pelajari”, kata sang
Sufi “adalah sesuatu yang mendasari persyaratan
untuk menjadi seorang murid.”

     Sang murid harus tahu bagaimana untuk
mengikuti, bukan hanya sekedar mengikuti.
Pertanyaan mengenai apakah perlu menjadi
murid atau tidak hanya akan datang setelah
seseorang mengetahui apakah syarat untuk
menjadi murid yang sebenarnya.Orang
kebanyakan menghabiskan waktunya berfikir
apakah mereka sebaiknya menjadi murid atau
tidak. Karena anggapan mereka (bahwa mereka
dapat menjadi murid kapan mereka mau) adalah
salah. Mereka hidup di dunia pemikiran yang
salah, dunia yang hanya mengandalkan akal
semata. Mereka belum mengerti pelajaran
pertama yang seharusnya mereka ketahui.



Tafsir Kisah Nasruddin

Cabang pohon yang digergaji Nasrudin adalah cabang kehidupan atau ilmu  yang hendak ditelaah.  Sosok Nasrudin menggambarkan
orang yang hendak membahas sesuatu, namun memotong hubungan objek bahasan dengan pokok dan akarnya.
Pesan yang hendak disampaikan adalah bahwa pembahasan mengenai sesuatu tidak bisa dilakukan dengan mengabaikan hubungan
yang dibahas dengan landasan atau prinsip. Alam semesta dan isinya berasal dari Allah SWT sehingga dalam membahas sesuatu
tidak mungkin mengabaikan ketentuan-ketentuan-Nya. Allah lah yang Maha Mengetahui.
Contoh dalam hal ini ialah kaum Islam liberal yang hanya berpikir Islami tapi tak merujuk pada Al-Qur’an dan Sunnah, maka tidak
akan sampai kepada tujuan yang hakiki karena sudah lepas dari prinsip, lepas dari kontinuitas (kesinambungan) yang telah dibangun
oleh para tokoh sebelumnya. Demikian juga dengan kelompok New Age yang tengah bangkit di negara Barat, yang hanya memfokuskan
pemikiran pada kemanusiaan, tanpa mementingkan apakah Tuhan ada atau tidak, akan mengalami nasib yang sama. Sesungguhnya
kita berasal dari Allah dan kepadaNya kita kembali.
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EKSISTENSI ITU
(Buat Nietzsche)

Segala senandung hanya asma-Mu
Segala rasa hanya diri-Mu
Cinta itu
Rindu itu
dan segalaku
bagi-MU

Bergerak...
dan terus bergerak...
Dalam irama dan lagu-Mu
Mewujud dalam tarian
melenggang tanpa henti
Bagi harmoni dan keindahan semesta alam

Bogor, 29 Oktober 2001

PERJUANGAN PARA SUFI

Ada perjuangan untuk baju
Ada perjuangan untuk rumah
Ada perjuangan untuk masa lalu
Ada perjuangan untuk sang aku

Lain bagi para sufi,
…murni…
…sejatinya saja …
hanya bagi Sang SEJATI
Seperti bisiknya: “Tuhan, aku utuh untuk-Mu,
   bukan sebab hiruk pikuk sejarah, emosionalitas,
   rasionalitas, atau…apapun…selain-Mu.”

Bergerak, mengalir wajar,
Lepas,
l e p a s….

Menyanyi,
Menari,
Tanpa definisi,
bagi harmoni segenap alam

Tiada ongkos…, ya, human cost, social cost,
Semua dengan cinta
Semua dengan rasa sesama
Ya..r a s a   s e s a m a

Awal Mei 2001

KEHENDAK TERBAIK

Pandangan mainstream, kehidupan mainstream,
Tak dihiraukannya.
Pandangan – pandangan aneh, tak wajar, seringkali
menerpanya
Kata mereka: “aneh…, menyusahkan diri saja…,
   kayak nabi saja…”
pun serangan – serangan lain menusuknya

Tapi,
   Ia berjalan…
   terus berjalan…
   Pandangannya tertuju ke dalam
   Segala gerak bukan kemauannya
   bukan rekayasanya.

   Ia hanya alat saja
   Ia tak memiliki apa – apa
   Kepentingan misalnya,
   Sehingga kehendak terbaiknya, bukan kehendaknya
   Kehendak-NYA, itulah….

Awal Mei 2001

MALU

Telah dan sedang banyak hal ternikmati
Segala nyaris terpenuhi
Ya, yang teringinkan, terangankan…
nyata adanya.

Tapi,
belum banyak diperbuat,
belum baiknya kebersyukuran,
bahkan..terkadang muncul cemberut,
keluh,
pun tak sedikit kemalasan,
dan tak terkira kemaksiyatan…

Malu..
Menatap-Mu,

Malu…
Ke-Agungan-Mu…

Malu…
Keindahan-Mu…

Malu…
Kewelas-asihan-Mu….

Awal Mei 2001

PUISI PUISI SITI KHOTIJAH
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WAHAI GURU
Oleh: Zeni Bunga

wahai, Engkau yang tunggal di bumi
betapa jauh diriku dari wajahmu
duka apa yang menjaraki aku dari - MU

wahai wajah,
yang tak pernah berpaling atau memandang
wahai kaki,
yang tak pernah melangkah ataupun diam
adakah yang lebih pedih dari keterpisahan ?

Engkau air bagi kedahagaanku,
Engkau angin bagi kegerahan batinku,
Engkau tanah bagi pertubuhan kesadaranku,
adakah lebih duka dari kerinduan ?

Sunyi siapa yang aku pegang ini ya, murshid ku ?

Februari 2002

SANG GURU
Oleh: Siti Khotijah

Kilauan cahaya memenuhi wajahnya, penuh….
Pandangan mata teduh, arif, dan asih
serta senyum pengertian nan selalu terkembang
terutama saat melihat beragam tingkah laku murid

Bersamanya, hanya keindahan adanya
Diamnya sudah berbicara
Bicaranya hidup, menelusup indah ke relung batin
terdalam
Hingga keharuan, keindahan menyatu padu
Tetes bening pun bergulir berjatuhan
…Maha Suci Engkau, Tuhan…

Tak pernah ada perintah…
Kesadaran dirilah, metodologinya

Murid belajar dari dalam diri
Selalu …menatap ke dalam
dan tumbuh dari dalam

Awal Mei 2001

TEMAN
Oleh: Munawar Ridwan B.

Teman ...
Tuan khabari aku
Tuan bisiki aku
tentang cahaya putih
pada keningmu
pemberiannya
yang sengaja Dia tambatkan
pada putaran roda-roda jam
milikmu waktu itu

Teman ...
Tuan ingin
kulihat cahayamu
sebentar saja..........
sekilas saja ..........
agar kilatan-kilatannya
kelak perciki dzikir-dzikir malam-ku

Teman ...
Tuan ingin pula
kutanya banyak hal padamu
tentang kisah 40
dalam putaran sang roda-24-jam
demi rahsia hajat dan hikmah-Nya
tentang hitungan-hitungan lafadz-lafadz-Nya
Kuhendak coba menjawab
teka-teki kesukaan Tuan-ku
Apakah semua ini benar dan nyata ?

Desember 2001

PUISI UNTUK SANG MURSYID


